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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN DESAIN TAS GUNUNG DENGAN FITUR BIDAI 

TERINTEGRASI UNTUK PENANGANAN CEDERA FRAKTUR 

 

Latar belakang perancangan ini adalah adanya risiko cedera fraktur pada 

pendaki ketika melakukan pendakian gunung. Menurut International Alpine 

Trauma Registry (IATR), terdapat 306 kecelakaan pendakian gunung yang 

mengakibatkan fraktur pada tahun 2019. Pertolongan pertama pada fraktur 

diperlukan peralatan dan metode standar untuk membantu proses pertolongan. 

Masalah yang diteliti adalah kesulitan pendaki dalam memanfaatkan peralatan 

pendakian sebagai bidai ketika melakukan penanganan pada korban fraktur di 

gunung. Tujuan dari perancangan ini adalah untuk mengembangkan peralatan 

pendakian agar dapat difungsikan menjadi sarana pembidaian untuk melakukan 

pertolongan pertama pada cedera fraktur. Metode perancangan yang digunakan 

adalah Quality Function Deployment (QFD), untuk mengetahui aspek prioritas 

terkait spesifikasi sarana pembidaian yang diinginkan pengguna. Hasil rancangan 

berupa produk tas gunung dengan bidai yang terintegrasi berupa frame internal 

dengan mekanisme collapsible sehingga dapat diluncurkan dengan cepat dan diatur 

panjangnya sesuai bagian tubuh yang mengalami cedera fraktur. Kesimpulan dari 

perancangan menunjukkan bahwa produk tas gunung yang memiliki fitur bidai 

terintegrasi berhasil mempermudah pendaki dalam melakukan pertolongan pada 

cedera fraktur di gunung. 

Kata Kunci : Bidai, Quality Function Deployment, Collapsible, Gunung, Pendaki 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF A MOUNTAIN BACKPACK DESIGN WITH AN 

INTEGRATED SPLINT FEATURE FOR FRACTURE MANAGEMENT 

 

The design of this equipment was motivated by the risk of fracture injuries 

among climbers during mountain climbing. According to the International Alpine 

Trauma Registry (IATR), there were 306 mountain climbing accidents resulting in 

fractures in 2019. First aid for fractures requires standardized equipment and 

methods to assist in the first aid process. The problem being investigated is the 

difficulty climbers face in utilizing climbing equipment as splints when treating 

fracture victims in the mountains. The objective of this design is to develop climbing 

equipment that can be converted into a splinting tool for first aid in fracture 

injuries. The design method used is Quality Function Deployment (QFD) to 

determine the priority aspects related to the specifications of the splinting device 

desired by users. The design result is a hiking backpack product with an internal 

frame that applies a collapsible mechanism so that it can be quickly deployed and 

adjusted in length according to the body part of the hiker who has suffered a 

fracture injury. The conclusion from the design indicates that the hiking backpack 

with an integrated splint successfully facilitates hikers in providing first aid for 

fractures on mountains. 

Keywords : Splint, Quality Function Deployment, collapsible, Mountain, Hiking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendakian gunung di Indonesia adalah aktivitas yang populer dan menarik 

bagi para pecinta alam dan petualang. Mendaki gunung merupakan sebuah aktivitas 

menambah ketinggian dalam menjelajah daerah pegunungan dengan berjalan kaki 

menuju tempat tertentu yang telah ditargetkan (Rais, 2019). Menurut buku Thrilling 

Volcanos In Tropical Archipelago yang di terbitkan oleh Direktorat Wisata Alam, 

Budaya, dan Buatan Deputi Bidang Produk Wisata dan Penyelenggaraan Kegiatan 

(Events) Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif / Badan Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif (Wahyudi Ade et al., 2020), Indonesia memiliki 629 gunung, 

dengan 129 di antaranya masih aktif dan merupakan 13% dari total gunung api di 

dunia. Sejalan dengan itu, perjalanan pendakian di gunung-gunung dunia tumbuh 

secara signifikan setiap tahunnya. Menurut Asosiasi Pemandu Gunung Indonesia 

(APGI), pada tahun 2020, jumlah pendaki gunung di Indonesia mencapai 3,15 juta 

orang, dengan 150 ribu di antaranya merupakan Warga Negara Asing (WNA) 

(Zatnika, 2023).  

Salah satu risiko bagi para pendaki adalah kemungkinan terjadinya cedera 

fraktur. Berdasarkan data dari International Alpine Trauma Registry (IATR) pada 

tahun 2019, sebanyak 37% dari total kecelakaan pendakian gunung melibatkan 

cedera fraktur tertutup. Angka ini setara dengan 306 kasus (Rauch et al., 2020). 

Pendakian gunung di Indonesia juga tidak terlepas dari risiko cedera fraktur. 

Sebagai contoh kasus terbaru yang dimuat dalam media berita www.kompas.com 

(Sanjaya Yefta Christopherus Asia & Zulfaroh Ahmad Naufal, 2024), seorang 

pendaki asal Kendal mengalami cedera fraktur pada bagian kaki karena terpeleset 

dan terjatuh ketika mendaki gunung Andong. Hal ini menunjukkan bahwa cedera 

fraktur dapat dialami oleh pendaki walaupun gunung tersebut relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan gunung lainnya di Jawa Tengah. Badan SAR Nasional 

(BASARNAS) menghimbau agar pendaki mempersiapkan diri dengan baik ketika 

mendaki gunung (Baihaqi, 2019).  
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Cedera fraktur adalah kasus serius yang harus dilakukan pertolongan dengan 

cepat karena adanya risiko bertambahnya kerusakan dan pendarahan yang dialami 

korban (Sismoyo, 2022). Kasus fraktur pada pendaki gunung cenderung terjadi 

pada bagian alat gerak tubuh yaitu kaki (Faulhaber et al., 2020). Oleh karena itu 

dilakukan pengumpulan data mengenai prosedur dalam penanganan fraktur pada 

bagian kaki terhadap pendaki di Yogyakarta ketika mendaki gunung untuk 

mengetahui kesulitan yang dialami. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kondisi 

lingkungan di gunung menyebabkan pendaki kesulitan untuk mencari alat bidai 

ketika melakukan pertolongan pada cedera fraktur, sehingga pendaki memilih 

untuk menggunakan peralatan yang mereka bawa sebagai alat bidai untuk 

menstabilkan bagian tubuh yang mengalami fraktur. Namun, peralatan pendakian 

memiliki dimensi yang terbatas sehingga harus mencari kayu untuk 

menggantikannya. Proses ini dianggap kurang efisien karena memerlukan waktu 

dalam mencari dan mempersiapkannya sebelum digunakan, karena tidak semua 

area pegunungan terdapat vegetasi pepohonan yang cocok digunakan sebagai bidai. 

Upaya untuk meningkatkan efisiensi dalam melakukan penanganan fraktur di 

gunung diperlukan peralatan pendakian yang dapat difungsikan menjadi bidai 

dengan mempertimbangkan faktor kemudahan dalam penyesuaian dimensi, 

kemudahan akses dan kekuatan dalam menahan tulang agar tidak bergerak 

(imobilisasi).  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Berapakah dimensi bidai untuk kebutuhan pertolongan pertama pada 

cedera fraktur bagian tangan kaki pada pendaki?  

b. Bagaimana mengembangkan desain bidai yang dapat disesuaikan 

dimensinya dan dapat terintegrasi dengan peralatan pendakian? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Merancang peralatan pendakian yang dapat disesuaikan ukurannya untuk 

melakukan pertolongan pertama pada cedera fraktur bagian kaki ketika 

mendaki gunung. 

b. Merancang peralatan pendakian yang dapat diakses dan difungsikan 

menjadi bidai dengan cepat. 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Pendaki dapat memiliki peralatan yang dapat difungsikan sebagai bidai 

ketika terjadi cedera fraktur pada bagian kaki di gunung. 

b. Tim penyelamat/Ranger di pendakian gunung memiliki alternatif alat 

bidai yang dapat digunakan dalam keadaan darurat. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.  

a. Lokasi penelitian ini berada di Provinsi D.I. Yogyakarta. 

b. Produk yang dikembangkan masuk dalam kategori peralatan pendakian. 

c. Subjek penelitian ini merupakan pendaki yang berpengalaman dalam 

melakukan pendakian gunung di Provinsi Jawa Tengah dan tergabung 

dalam organisasi atau komunitas pecinta alam. 
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1.5 Metode Desain 

1.5.1 Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Menurut (Samiaji, 2021) dalam bukunya yang berjudul Analisis Data 

Penelitian Kualitatif mengutip C. Marshall & Rossman, penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang tatanan dilakukan pada alamiah yang menggunakan 

berbagai metode yang manusiawi, berfokus pada konteks fenomena, 

berkembang, dan secara mendasar menganut paham interpretative. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung semi terstruktur  

untuk memperoleh jawaban terkait pengetahuan dan pengalaman dari 

responden yang lebih mendalam serta melalui simulasi langsung dalam 

melakukan pertolongan pertama dalam cedera fraktur pada pendaki. Data 

dikumpulkan dengan teknik dokumentasi berupa foto, rekaman audio, dan 

video. Analisa dilakukan dengan cara triangulasi data literatur, praktisi ahli, 

dan data lapangan. Validasi dilakukan melalui uji coba produk dengan hasil 

analisa data hasil penelitian. Alur penelitian dalam tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  
Gambar 1.1 Diagram Alur Penelitian 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023) 
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1.5.2 Perancangan 

Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quality 

Function Development (QFD) dengan cara menentukan apa saja kebutuhan 

pengguna terkait produk pembidaian yang akan di rancang melalui kuesioner 

yang disebarkan sehingga dapat mengetahui prioritas dalam perancangan 

produk. Metode ini dapat menerjemahkan dan memprioritaskan kebutuhan 

pelanggan sehingga dapat berfokus pada kepuasan pelanggan (Jatmiko & 

Nugroho, 2022). Alur perancangan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil yang diperoleh, dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

a. Dimensi bidai yang ideal untuk pertolongan pertama pada cedera fraktur 

bagian tangan dan kaki pada pendaki adalah 110 centimeter. Dimensi ini 

telah mempertimbangkan faktor-faktor seperti ukuran tubuh rata-rata 

pendaki, jenis cedera yang umum terjadi, dan kebutuhan mobilitas selama 

proses evakuasi.  

b. Desain bidai yang dikembangkan berhasil memenuhi kriteria dapat 

disesuaikan dimensinya. Mekanisme collapsible-sliding pada frame 

mempermudah pengoperasian dan pemasangan produk sebagai bidai 

memungkinkan bidai untuk mengakomodasi berbagai ukuran anggota 

tubuh.  

c. Integrasi bidai dengan peralatan pendakian, khususnya tas gunung, telah 

berhasil dilakukan. Fitur bidai diterapkan pada internal frame, selain itu 

terdapat fitur tali pengikat yang terintegrasi dengan fitur compression strap 

pada tas. Integrasi ini tidak hanya menghemat ruang namun juga 

memudahkan akses saat dibutuhkan.  

5.2 Saran 

Penulis/peneliti mengusulkan pengembangan untuk kelanjutan mencapai 

optimalisasi kebutuhan pengguna dan permintaan pasar meliputi : 

a. Pengembangan material frame dapat menggunakan bahan yang lebih ringan 

seperti durralumin ataupun carbon supaya mengikatkan mobilitas produk 

dengan bobot yang lebih ringan. 

b. Pengembangan menggunakan material waterproof ataupun lightwieght 

pada tas supaya meningkatkan daya tahan tas di iklim Indonesia yang tropis. 
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c. Pengembangan konstruksi menggunakan baut atau sambungan lainnya 

supaya mengurangi biaya produksi. 

d. Menambahkan fitur lain yang berhubungan dengan aktivitas pendakian 

supaya lebih mengoptimalkan aspek multifungsi pada produk. 
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